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The purpose of this study as follows: 1. Describe the factors causing situational 
delinquent behavior in adolescent Karang Taruna, village of Pelang Jepara. 2. Describe 
the application of behavioral approach in overcoming situational delinquent behavior in 
youth youths in the village of Pelang Jepara. 
Situational delinquency behavior among members of Youth Organization is 
shown by frequent youth fighting, theft, drinking, vandalism, drug abuse, and drinking. 
So that intensive individual counseling is needed through a behavioristic approach to 
symbolic modeling techniques, so that situational delinquent behavior in Karang Taruna 
members can be overcome. 
The research approach in this study uses a qualitative approach to the type of 
case study research. The research subjects were two members of Karang Taruna, Pelang 
Jepara village. Data collection techniques used are: interviews, observation and home 
visits. Data analysis techniques using the bacon system induction. 
The results of research on counselee I (T) caused by the influence of social 
interaction. The majority of my counselee's friends are dropouts, so there is no 
motivation for counselees to continue their education in high school or equivalent. Then 
from the association counselee began to recognize work drinks, gambling, even 
prostitution. Situational delinquency behavior in counselee II (EK) is caused by the 
relationship that is not too good with family members, especially with the counselee 
mother. 
Conclusion Counselee I, after conducting counseling for three meetings, the 
counselee finally found out that the behavior of delinquency has been caused by the 
influence of his friends. Particularly drunk behavior on the counselee, the counselee has 
understood and realized that liquor has no benefit at all for the body and the counselee 
has regretted all his actions. Counselee II, after counseling for three meetings, the 
counselee realized that everything her mother did was a form of mother's love for her 
child. So that the counselee can become independent as a woman who will take care of 
the household, no matter how many activities outside the home. The counselee realizes 
that his escape in the night world does not bring any benefit to him. Suggestions given 
to the parties involved in this study are as follows: 1. Karang Taruna Chairperson: 
Karang Taruna Chairperson should give orientation to all new members and members 
who have long joined in order to have continuous activities to do and not limited to 
ceremonial activities. 2. Parents: Parents can continue to monitor children's 
relationships and activities outside the home so that children do not fall into delinquent 
behavior. 3. Youth of Youth: Youth of youth must realize that they are a pillar of the 
nation to continue the struggle of the nation through social activities in the community. 
4. Further Research: Future studies should use techniques or media in guidance and 




of the counselee in achieving desired behavioral changes by both parties, namely 
researchers and counselees. 
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Tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut: 1. Mendeskripsikan faktor 
penyebab perilaku delinkuen situasional pada remaja Karang Taruna desa Pelang 
Jepara. 2. Mendeskripsikan penerapan pendekatan behavioral dalam mengatasi perilaku 
delinkuen situasional pada remaja Karang Taruna desa Pelang Jepara. 
Perilaku delinkuen situasional pada anggota Karang Taruna ditunjukan dengan 
seringya terjadi perkelahian antarpemuda, pencurian, mengkonsumsi minuman keras, 
perilaku vandalisme, penyalahangunaan obat, mengkonsumsi minuman keras. Sehingga 
diperlukan konseling individual yang intensif melalui pendekatan behavioristik teknik 
modeling simbolis, agar perilaku delinkuen situasional pada anggota Karang Taruna 
dapat teratasi. 
Pendekatan penelitian dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan jenis penelitian studi kasus. Subjek penelitian merupakan dua anggota Karang 
Taruna desa Pelang Jepara. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu: 
wawancara, observasi dan home visit. Teknik analisis data menggunakan induksi sistem 
bacon. 
Hasil penelitian pada konseli I (T) disebabkan karena pengaruh pergaulan 
lingkungannya. Teman-teman sepermainan konseli mayoritas adalah siswa putus 
sekolah, sehingga membuat konseli tidak ada motivasi lagi untuk melanjutkan 
pendidikannya di bangku sekolah menengah atas atau sederajat. Kemudian dari 
pergaulan itulah konseli mulai mengenal minuman kerja, perjudian, bahkan prostitusi. 
Perilaku delinkuen situasional pada konseli II (EK) disebabkan karena hubungan yang 
tidak terlalu baik dengan anggota keluarga, terutama dengan ibu konseli. 
Simpulan konseli I, setelah pelaksanaan konseling selama tiga kali pertemuan 
akhirnya konseli mengetahui bahwa perilaku delinkuens selama ini disebabkan oleh 
pengaruh teman-temannya. Terkhusus perilaku mabuk pada konseli, konseli telah 
mengerti dan menyadari bahwa minuman keras tidak ada manfaatnya sama sekali bagi 
tubuh dan konseli telah menyesal dengan segala perbuatannya. Konseli II setelah 
pelaksanaan konseling selama tiga pertemuan konseli menyadari bahwa segala yang 
dilakukan oleh ibunya adalah bentuk kasih sayang seorang ibu kepada anak. Agar 
konseli dapat menjadi mandiri sebagai wanita yang nantinya mengurus rumah tangga, 
walau sebanyak apapun aktivitasnya di luar rumah. Konseli menyadari bahwa 
pelariannya di dunia malam tidak membawa manfaat apapun pada dirinya. Saran yang 
disampaikan pada pihak-pihak terkait dalam penelitian ini sebagai berikut: 1. Ketua 
Karang Taruna: Ketua Karang Taruna hendaknya memberikan orientasi kepada semua 
anggota baru dan anggota yang telah lama bergabung agar memiliki kegiatan yang 
kontinu untuk dilakukan dan tidak terbatas pada kegiatan seremonial. 2. Orangtua: 
Orangtua dapat hendaknya terus memantau pergaulan dan aktivitas anak di luar rumah 
agar anak tidak terjerumus pada perilaku delinkuen. 3. Remaja Karang Taruna: Remaja 
karang taruna hendaknya menyadari bahwa mereka adalah pilar bangsa untuk 




Selanjutnya: Penelitian selanjutnya hendaknya menggunakan teknik atau media dalam 
bimbingan dan konseling yang lebih mudah untuk diaplikasikan dalam konseling 
individu, sehingga mempermudah keberhasilan konseli dalam mencapai perubahan 
perilaku yang diingikan oleh kedua pihak, yaitu peneliti dan konseli. 
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